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ABSTRAKSI 

Suyanti Manurung, "' Tinjauan Mengenai Proses Pendelegasian Wewenang 
Untuk Meningkatkan Kinerja Pada PT. JANGKAR DELTA INDONESIA Tbk 
Medan "' dibawah bimbingan Drs. Muslim Wijaya MSi selaku Pembimbing I 
dan Drs. Patar Marbun MSi selak:u Pembimbing II . 

Pendelegasian wewenang I tugas dalam suatu perusahaan dianggap perlu 

dengan tujuan agar setiap pennasalahan yang timbul bisa dengan sesegera 

mungkin diselesaikan sehingga mampu mendukung sales I penjualan dan juga 

untuk mencapai semua visi dan misi yang telah diterima oleh seorang Manager I 

pimpinan PT. Jangkar Delta Indonesia di Region I Sumatera yang berpusat di 

Medan bisa tercapai . 

Dengan adanya Pendelegasian Wewenang yang diterapkan oleh pimpinan 

perusahaan PT. Jangkar Delta Indonesia kepada karyawan I staff yang dianggap 

mampu dalam mengemban wewenang tersebut, dalam hal ini pimpinan juga 

selektif dalam pemberian wewenang tersebut sehingga tidak menjadi polemik 

dan bisa menimbulkan pemikiran yang negative bagi penerima wewenang 

tersebut . Dalam hal ini wewenang yang diberikan oleh pimpinan PT. Jangkar 

Delta Indonesia kepada staff I karyawan yang bersangkutan harus bisa 

dipertanggung jawabkan baik secara lisan dan tertulis dengan melampirkan 

bukti - bukti pendukung sehingga keakurantan basil dari wewenang yang telah 

diberikan . Hal ini dianggap perlu guna menghindari penilaian dan pemikiran 

yang negative dari penerima wewenang tersebut. 
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I I 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Alasan Pemilihan Judul 

Suatu perusahaan ya ng clikelola clengan baik .akan se lalu memperhatikan 

hubungan antara pimpinan clengan bawahan. Agar tujuan perusahaan cl apat 

tercapai. maka pimpinan harus memperhatika n cl an menj alanka n fun gs i utamanya 

clengan baik . 

Baga imanapun baik clan sempurnanya suat u pe rusa haa n. lengkap nya 

fasi litas cl an sarana, tetapi semuanya ticl ak akan berarti apa-apa tanpa aclanya 

orang yang mengatur, menge ncl ali kan dan memeliharanya . Oleh sebab itu 

cli susunl ah suatu pembagian ke1ja. agar setiap orang ya ng terlibat eli clalam 

perusahaan terse but mengetahui apa yang menj acli wewenang clan tanggung jawa b 

tersebut haru s j elas sehingga setiap orang mengeta hui batas-batas tugas, 

wewenang yang akan eli laksanakan clan kepacla siapa mereka harus bertanggung 

jawa b. 

Penclelegas ian meru pa kan pemin clahan claripacla pe laksanaan tugas-tugas 

perorangan kepacla orang lain . artinya meminclahkan kekuasaan untuk membuat 

keputusan-keputusan atau untuk mengambil tinclakan. Delegasi merupakan 

tinclakan un tuk mempercayakan bagian pekerjaan seseorang (atasan) cliharapkan 

untuk menye lesa ikann ya kepacla orang lain (bawa han). 
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Setiap orang ya ng di se rahi tugas harus mempun ya i tanggung jawab aga r 

tugasnya dapat dilaksanakan dengan baik. Tanggung jawab te rsebut hanya dapat 

dipenuhi apab ila orang tersebut clidelegas ikan wewenang dalam bidang tugasnya. 

Apab ila pendelegasian wewenang tersebut ticlak terperinci dan jelas, maka 

bawahan tidak mengetahui apa yang menj adi tugasnya. siapa ya ng menjadi 

atasa nn ya dan kepada siapa clia harus mempertanggungjawabkan has il ke1:janya. 

Demiki an pula pimpinan ticl ak akan bertindak semaun ya sa.1 a kepacla para 

bavva hannya dan tugas-tugasnya yang baga imana saja yang cl apal dilimpahkan , 

karena yang bertan ggung jawab atas pelaksanaan ke rj a tersebut beracl a eli 

tangann ya . 

Dengan alasan yang telah cli sebutkan eli atas, maka penuli s merasa tertarik 

untuk mengadakan penetitian dan menyu un suatu tuli san yang bersifat ilmi ah 

clalam bentuk skripsi dengan judul : "Tinjauan Mengenai Proses Pendelegasian 

Wewenang Untuk Meningkatkan Kinerja Pada PT .Jangkar Delta Indonesia 

Tbk. Medan." 

B. Perumusan Masalah 

Be rcl a arkan peneliti an pencl ahuluan yang telah clilakukan pada PT . 

.l angka r Delta indones ia Tbk. Meclan , maka masa lah ya ng ditemui adalah sebagai 

riku t: ·'Proses penclel egas ian wewenang kepada bawahan belum sepenuhnya 

rla ksana sesuai dengan ya ng cliharapkan". 
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C. Hipotesis 

'' Hipotes is adalah perumusan jawaban sementara terhadap sesuatu soal 

yang dimaksudkan sebaga i tuntunan sementara dal am penye lidikan untuk mencari 

jawaban sebenarnya". 1 

Berdasarkan perumusan masa lah di atas. maka penuli s mencoba 

menyusun hipotes is sebagai berikut : ··Jika proses pendelegas ian wevvenan g 

kepada bawahan terlaksana dengan baik , maka basil ke1ja dapat be1j alan lancar". 

D. Luas dan Tujuan Penelitian 

Karena keterbatasan waktu , kemampuan. maupun dana yang ada pada 

penuli s serta untuk mengarahkan pembahasan, maka penuli s membatas i penelitian 

ini hanya mengenai tinj auan proses pendelegas ian wewenang pacl a PT .l angkar 

Delta Indones ia Tbk. Medan yang clikaitk.an dan has il k. e 1~ja karyawan. 

Adapun tujuan penelitian ini ada lah: 

I . Untu k mengetahui baga imana proses penclelegas ian wewenang yang 

dilaksanakan perusahaan. 

2. Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang dihacl ap i di dalam pendelegas ian 

wewenan g. 

1 Winarno Surakhmad, Pengantar Pen elitian llmiah, Metocle cl an Teknik. Ecli si IX , 
Penerbit Tarsito. Banclung, 2000, hal. 39. ----------------------------------------------------- 
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3. Guna memenuhi sa lah satu syarat untuk menye lesa ikan pendidikan untuk 

mencapai ge lar Sa1jana Ekonomi Jurusan Manajemen pada Fakultas Ekonomi 

Universitas Medan Area. 

E. Metode Penelitian dan Telmil<: Pengumpulan Data 

adalah: 

Metode yang dipergunakan untuk memperoleh data dalam penelitian mt 

l. Penelitian lapangan (field research), yaitu peneliti an ya ng dilakukan 

dengan mendatangi secara langsung objek pen I iti an untuk 

memperoleh data primer dan fakta yang cl iperlukan . Dalam hal ini 

penuli s langsun g mengadakan penelitian pacla PT .l angkar Delta 

Indones ia Tbk. Mecl an. 

2. Peneliti an kepustakaan (lihmrr research) . ya itu penelitian yang 

cliakukan dengan cara mempe lajari teo ri-teo ri yang dieroleh clari 

literatu r, bahan-bahan kuli ah, brosur-brosur, maj alah cl an sumber 

ilmiah lainnya. Data has il peneliti an ini merupaka n data yang sifatn ya 

teoriti s. 

Adapun teknik pengumpulan data yang cli gunakan aclalah sebaga i berikut: 

a. Pengamatan (ohservas i). ya itu mel akukan pengamatan pada objek 

clilapangan untuk menclapat gambaran langsu ng. clalam hal ini penuli s 

seca ra langsung menga mat i keaclaan PT .l angkar Delta Indones ia Tbk. 

Meda n. ----------------------------------------------------- 
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b. Wawancara (interview). ya itu melakukan tanya jawab dengan pegawm 

bagian kredit pada PI .l angkar Delta Indones ia Tbk . Medan yang dapat 

memberikan data atau informas i yang dibutuhkan . 

B. Metode Analisis 

Dalam mengo lah dan menganali sis data yang diperoleh dipergunakan dua 

metode, ya itu : 

l . Metode Anali sis Deskripti f 

Metode ini memusatkan perhati an pada pemecahan masalah yang 

diteliti dengan cara mengumpulkan data, mengo lah, menganali sis, 

serta menginterpretasika n sehingga memberi kan gambaran yang jelas 

tentang masa lah yang diteliti. 

2. Metode Dedukti f 

Suatu metode pengambil an kes impul an ya ng bertitik tolak dari 

kebenaran atau hal yang berl aku umum selanjutnya diterapkan dan 

dibandingkan dengan data dil apangan sehingga ditemukan adanya 

kesesuaian atau sebaliknya adanya penyimpangan. 

Dari has il kedua anali sis di atas lebih lanjut ditarik kes impul an ak hir, 

kemudian menyusun saran yang diharapk an bermanfaa t sebaga i pemecah masa lah 

yang dihadapi oleh pimpinan perusahaan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Pengertian dan Tujuan Organisasi 

Perkataan orga ni sas i berasa l dari bahasa latin ya itu organum yang dapat 

b rarti alat, bagian, anggota badan . Dalam literatur dewasa ini perkataan 

orga ni sas i mengandung beragam penge rti an. tergantung dari sudut mana para ahli 

yang bersangkutan melihatn ya. 

Untuk mengetahui arti organ1sas1 secara jelas maka penuli s 

mengetengahkan beberapa defini si yang dapat dianggap menj ad i titik tolak dalam 

uraian-uraian se lanj utnya . 

"Organi sas i ada lah suatu proses yang terdiri dari bagian-bagian dan 

fungs i- fungs i berbeda dan kemudian bergabung menjadi suatu kesatuan eli clalam 

suatu hubungan ke1j asama yang erat. "2 

"Organi sas i aclalah waclah se rta proses kerjasama sej uml ah manusas i yang 

terikat dalam hubun gan formal clalam rangkaian hirarki untuk mencapai tujuan 

yang telah ditentukan." 3 

Dari defini si yang dikemukakan tersebut dapat cli simpulkan unsur-unsur 

dasar organisasi acla lah: 

2 Winardi , Organisasi clan Pengorga nisas ian Manajemen , Cetakan l<.edua, Ma ncla r Maju , 
Banclung, 2003. hal.374. 

' Sarwoto. Dasa r-clasar Orga nisas i dan Manajemen. Cetakan IX. Ghali a Indones ia. 
Jaka rta. 200 I. ha I. 15 

6 
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a. Adanya sekelompok orang yang beketj asama. 

b. Adanya pengaturan hubungan atau pembagian ke(j a antara orang-orang yang 

di sebut uraian tugas atau uraian ketj a. 

c. Adanya tujuan tertentu yang hendak dicapai. 

Berdasarkan unsur-unsur dasar ini , sebagian pegangan dapat dirumuskan 

defini si yang lebih mendekati orga ni sas i sehari-hari , ya itu : ·'Orga ni sas i ada lah 

wadah serta proses ketj a sama sejumlah manusia yang te ri kat cla lam hubungan 

fo rmal da lam hirarki untuk mencapai tujuan ya ng telah ditentu kan .. . ~ 

Dari rumusan cl efini si mengenai orga ni sas i di atas ditari k kesimpul an 

sebagai berikut : 

a. Organi sas i bukanlah tujuan, n1 elain ka n hanya alat untuk mencapat tugas 

pokok . 

b. Orga ni sas i adalah wadah serta proses k.etj a sama sejumlah mamtsta yang 

te rikat dalam hubungan fo rmal, artin ya hubungan itu pada hakekatn ya 

didasarkan pada ketentuan-ketentuan ya ng disusun secara rasional dan di atur 

da lam suatu tata k.e t:ja (p roseclur k.etj a) yang disebut Manual 

Organi sas i/Uraian Ketj a. 

Dalam organi sas i, se lalu terdapat ra ngkaian hirarki. artin ya bahwa dalam 

suatu organi sas i se lalu terdapat apa yang dinamakan atasan dan bawahan. 

Jadi jelas clari mas ing-mas ing defini si titik berat yang berbeda, namun 

k e luruha nn ya mempunya i maksucl dan tujuan terka ndung pada suatu titik yang 

~ Ibid. hal. l6 ----------------------------------------------------- 
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menunjukan proses pengetahuan yang telah ditetapkan, melalui penggunaan 

tenaga ke1:ja manusia bersama alat tertentu serta faktor prod uksi se rta penerapan 

proses manaJemen. 

Berhubungan dengan pengerti an organi sas i tersebut di atas, maka 

organi sasi haruslah se lalu menyesuaikan dengan perkembangan tujuan atau 

perkembangan tugas pokok. Banyak sedikitnya manus1a yang beke1:jasama 

tergantung pada besar kecilnya orgam sas1 itu . Hubungan manusia yang 

beket:j asama adalah formil , artinya hubungan itu pada hakekatn ya didasarkan 

pada ketentuan-ketentuan yang di susun secara ras ional. yang mana pada dasarn ya 

diatur dalam suatu tata ke1:ja (prosed ur kerj a). 

B. Fungsi, Bentuk dan Prinsip-prinsip 01·ganisasi 

1. Fungsi Organisasi 

Struktur organi sas i (di sa in orga ni sas i) dapat didefinisikan sebagai 

mekani sme-mekani sme formal dengan mana organi sas i dikelola . Struktur 

organi sas i menunjukan kerangka dan susunan pola tetap hubungan-hubungan 

di antara fun gs i-fungs i. bagian-bagian atau posisi-posisi. maupun orang-orang 

yang menunjukkan kedudukan, tugas wewenan g dan tanggun g jawab yang 

berbeda-beda dalam suatu orga ni sas i. Struktur ini mengandung unsur-unsur 

spes iali asas i kerj a, standari sasi, koordinasi, sentrali sasi atau desentrali sas i 

dalam pembuatan keputusan dan besa ran (ukuran) satuan kerj a. 

Fungsi struktur organi sas i dalam perusahaan dapat diuraikan sebaga i berikut: ----------------------------------------------------- 
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a. Pembagian ket:ia 

Struktur organisas i menunjukan indi vidu mana yang bertanggung jawab 

untuk kegiatan orga ni sas i tertentu , tingkat spes iali sas i yang digunakan. 

b. Manajer dan bawahan atau rantai perintah 

Rantai perintah menunjukkan hubungan wewenang dan tanggung jawa b 

yang menghubungkan atasan dan bawahan dalam keseluruhan organi sasi. 

AI iran ini dimulai dari jaringan orga ni sas i yang tertinggi sampai karyawan 

terendah dalam orga ni sas i, oleh karena itu se ti ap anggota organi sas i 

mempunyai suatu kaitan dengan manajer pun cak organi sas i. Dalam hal ini 

kesatuan perintah harus jelas. dimana seti ap ka ryavvan menerima tugas 

dan pelimpahan wewenang hanya dari seo rang mana jer dan melapo rkan 

pertanggungjawaban juga hanya kepada seorang manajer. 

c. Tingkatan manajemen 

Struktur organisas i tidak banya menunjukkan manajer dan bawahan tetapi 

juga kese luruhan hirarki manajemen. 

d. T ipe peket:j aan yang dil aksanakan 

Label dan deskripsi pada ti ap kotak menunjukkan peket:j aan 

organi sas ional atau bidang tanggung jawab yang berbeda. 

e. Penge lompokan segmen-segmen pekerj aan 

Kese luruhan bagan menunjukkan atas dasa r apa keg iatan-kegiatan 

orga nt sas t dibagi, dasar fungs ional atau di visional atau lainnya 

( departemental isas i). ----------------------------------------------------- 
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2. Bentuk-Bentuk Organisasi 

Organi sas i bil a dilihat dari pengelolaanJ1ya akan didapati organ1 sas i 

pemerintah dan organi sas i swasta. Jika dilihat dari sudut kegiatann ya maka 

organi sas i dapat dibedakan atas orga ni sas i sos ial, organi sas i politik, organi sas i 

olah raga, orga ni sas i mahas iswa, orga ni sasi keagamaan dan lain-l ain. 

Dipandang dari berbaga i orga ni sas i ya ng ad a dalam masya rakat bil a 

ditinj au dari segi wewenang, tanggung jawa b. se rta hubun gan ke1:j a dalam 

organi sas i yang bersangkutan, maka orga ni sas i itu dapat dilihat bentuk 

struktur yang dimilikinya. Bentuk orga nsisas i berdasa rkan jumlah pucuk 

p1mpman dan bentuk orgamsas1 berdasa rkan se luruh wewenang da pat 

dibedakan tetapi tidak dapat dipisahkan dalam pemakaiann ya. 

Bentuk organi sas i dapat dibedakan atas empat tipe ya itu: 

a. Organi sasi gari s (Line organization). 

b. Organi sas i ga ri s dan staff (Line and Stafloganization) 

c. Orga ni sas i fun gs ional (Functional organization) 

d. Organi sasi Paniti a (Co mmittee organization)" .5 

ad.a. Organisasi garis (Line organization) 

Dalam organi sas i gari s ini. tugas-tugas perencanaan, pengkomandoan 

dan pengawasa n berada pacla satu tangan dan ga ri s wewenang (l ine authority) 

langsung dari pim pinan kepacl a bawahan. Tiap-ti ap atasan mempunya1 

sejumlah bawahan tertentu ya ng 
. . 

mas ing-mas ing mem beri kan 

5 M. Ma null ang, Organisasi dan Manajem en, Ed isi l<eclua. Li beny . .J akana. 2000. hal. 27 ----------------------------------------------------- 
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pertanggungj awaban akan pelaksanaan tugasnya kepada atasan. Pada sistem 

ini prinsip "Unity of command" atau kesatuan perintah be1:j alan menurut 

otoritas garis . 

Sejumlah pemegang peranan dalam hal ini adalah satuan komando. 

Dengan demiki an tidak akan ter:j adi kemungkinan bersimpang siurnya 

perintah yang diterima oleh seorang bawahan. 

Ciri-ciri orga ni sas i gari s adal ah sebaga i berikut: 

I). Tujuan orga ni sas i masih sederhana 

2) . Organi sas in ya masih sederhana 

3). Jumlah karyawannya sedikit. 

4). Pimpinan dan sesama karyawan saling mengenal dan dapat 

berhubungan seti ap hari ker:j a 

5). Hubungan antara karyawan dan pimpinan bersifat langsung 

6). Tingkat spesiali sas i begitu juga alat-alat yang di perlukan tidak 

begitu tinggi dan ticl ak beraneka ragam. 

Organi sasi gari s dapat digambarkan sebagai be rikut : 

----------------------------------------------------- 
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Bentuk Organisasi Garis 
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Su mber: Sarwoto, Dasa r-da sa r Orga n isasi dan M a najemen , Cetakan I X, Gha l ia Indon es ia, 
Jaka rta, 200 I, hal. 28 

Wewenang garis (lin e authority ) adalah wewenang di mana seorang 

atasan melakukan perintah atau komando kepada bawahan secar·a langs ung. 

lni diwujudkan dalam wewenang perintah dan seca ra langs ung tercermin 

sebaga i rantai perintah serta diturunkan ke bawah melalui tingkatan 

organt sas1. 

Kebaikan-kebaikan organi sasi garis ada lah: 
a) . Kesatuan pimpinan tet:jamin sepenuhnya. karena pimpinan berada 

dalam satu tangan. 
b). Garis pimpinan betjalan seca ra tegas, tidak mungkin tet~jadi ke 

si mpang siuran, karena pimpinan langsung berhubungan dengan 
karyawan. 

c). Proses pengambi lan keputusan bet:jalan dengan cepat karena 
jumlah orang yang diajak berkonsultasi masih sed iki t. 
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d). Dapat mengetahui karyawan yang rajin atau malas. 
e). Rasa solidaritas karyawan cukup tinggi. 
Keburukan-keburukan organi sas i gari s adalah: 
I). Ketergantungan organi sas i kepada satu orang pimpinan. 

13 

2). Para karyawan kurang berkesempatan untukmengembangkan 
karyanya. 

3). Kecenderungan pimpinan untuk bertindak secm·a otoriter. 
4). Kemungkinan se ring te1j adi perubahan peraturan. perubahan 

keputusan yang telah diterapkan . '"6 

ad. b. Ot·ganisasi gads dan staff (Line and Str~lf organization) 

Sistem 1n1 merupakan gabun gan dari orga ni sasi gari s dengan 

orgamsas1 fungs ional. Dimana seca ra fo rmal yang berhak memberikan 

perintah ada lah pimpinan, sedangkan staff hanya sebaga i pembantu pimp inan. 

Di sini staff berfungsi sebaga i ahli . t tapi tidak mempunyai kek uasaan da lam 

memberikan perintah kepada para bawahan . 

Organi sasi gari s dan staff dapat digambarkan sebaga i berikut : 

6 Ibid, hal 29 ----------------------------------------------------- 
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Gambar 2 
Bentuk Organisasi Garis dan Staff 

MANAGER 
UTAMA 
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Manage r Manager Manager 

Pemasaran Produksi Keuangan 
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Manager Manager 
Pemasa ran Produksi 

B B B B B B [ B B B l 
Sumber: San.voto, Dasar-dasa r Organisasi clan Manajemen , Cetaka n IX, Ghalia Indones ia, 

.Jakarta, 200 I, hal. 29 

Dari wewenang garis tersimpul suatu perintah wewenang staff hanya 

merupakan nas ihat dan saran yang bukan keharusan untuk clitaati. Wewenang 

garis berge rak dari atas ke bawah , sedangkan wewenang staff bergerak dari 

bawah ke atas. Dengan adanya perbedaan hubungan wewenang anata ra garis 

clan stafC maka didapati pul a kelemahan organi sasi ini . 
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Dari penj elasan tentang organ1sas1 gan s dan staff ini penuli s akan 

menyusun em-em , kebaikan serta keburukan yang terdapat dalam sistem 

orgamsas1 1111. 

Ciri-ciri organi sas i ga ri s dan staff adalah: 

I) Organisasi besar dan bersifat kompleks. 

2) Jumlah para karyawannya cukup banyak. 

3) Ruang lingkup ke1janya cukup luas 

4) Hubungan ke1:ja yang bersifat langs un g tidak n1Lingk in lagi dilaksanakan. 

5) Pimpinan tidak mengenal se luruh bawahannya dan begitu juga dengan 

bawahan tidak mengenal se luruh atasann ya . 

6) Spes iali sas i peke1:jaan beraneka ragam. 

Kebaikan-kebaikan organi sas i ga ri s dan staff ada lah: 

a) Sistem orga ni sasi ini dapat di gunakan oleh organi sas i yang baga imanapun 

bentuknya. 

b) Adanya pembagian yang jelas antara pimpinan. staff dan pelaksanaan. 

c) Adanya spes iali sas i akan memudahkan pengembangan bakat dan prestas i 

karyawan. 

d) Pengambilan keputu san yang sehat leb ih mudah dicapai berkat adanya 

staff yang ahli di bidangnya akan memberikan perenca naa n yang teliti. 

e) Koordinasi lebih mudah dike1:jakan karena sudah adanya pembidangan 

. . 
mas mg-mas 111 g. 
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f) Di siplin moril para karyawan biasanya lebih tinggi karena tugas yang 

dilaksanakan oleh para karyawan sesuai dengan bakat, keahlian dan 

pengalaman. 

Keburukan-keburukan organi sas i ga ri s da n staff ada lah: 

I ) Rasa so lidari tas para karyawan ticl ak begitu ada. karena pimplllan cl an 

sesama karyawan tidak lag i sa ting mengenal. 

2) Para karyawan pelaksana serlllg menga lami kesukaran dalam 

membedakan nasehat dengan perintah. 

3) Sering terdapat hambatan bag i karya vlan pe laksana ji ka koo rcl inas i pacla 

tingkat staff tidak baik. 

.J adi wewenang staff (staff' authority) adalah "hak yang dipunyai oleh 

satuan-satuan staff atau para spes iali s manya rankan. memberikan 

rekomendas i atau ko nsultas i ke pada personali a lini . lni ticl ak memberi kan 

wewenang kepada anggo ta staff untuk memerintah line menge 1:j akan kegiatan 

tertentu". 7 

ad.c. Organisasi fungsionil (Functional Organization) 

Organi sasi ini clibentuk bercl asarkan sif·a t dan fungs i yang harus 

dil aksanakan kepada bawahan ya ng dipimpinnya sesuai cl engan fungsi 

biclangnya. Seorang bawahan akan berhadapan dengan lebih dari satu orang 

yang memberikan perintah. sehingga ti ap bidangnya berhak memerintah 

kepada senwa pelaksa na yang ada sepanj ang menyangkut bi clang kerj anya. 

7 T. I-I ani 1-! andoko, Manaj emen, Ed isi l(e li ma , BPFE, Yogya ka rta. 200 I. hal. 4 1. ----------------------------------------------------- 
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Bentuk organi sasi fungs ionil dapat digambarkan sebaga i berikut: 
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Sumber: Sarwoto, Dasar-dasar Organisasi dan Manajemen , Cetaka n IX, Ghali a Indones ia, 
Jakarta , 200 L hal. 30. 

Struktur organi sas i ini menj elaskan aclanya jabatan, tugas, wewenang 

dan tanggung jawab. Dimana wewenang staff fun gs ional adalah hubungan 

terkuat yang dapat climiliki staff dengan satuan-satuan lini . Bil a clilimpahkan 

wewenang fungsional ol eh manajemen puncak, seorang staff spes ial is 

mempunyai hak untuk memerintah satuan lini sesuai dengan kegiatan 

fun gs ional climan hal ini merupakan spes iali sas i dari staffbersangkutan. 
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Ciri-ciri organisas i fungs ionil adalah: 

1) Pembagian tugas secar·a tegas dan j elas dapat dibedakan. 

2) Tidak banyak memerlukan koordinasi pada tingkat bawa h. karena 

koordinasi dititik beratkan pada ese lon atas . 

3) Pembagian unit-unit organi sas i didasarkan pada spes iali sas i tugas. 

4) Seti ap manager bertindak atas nama sendiri tanpa n1 enun ggu komando 

dari lop manager . 

Kebaikan-kebaika n fungs ionil ada lah: 

a) Adanya pembagian tugas ya ng cukup j elas J.l 
1/ /'' ' .. -,· 

'\~ \... .. 
' \ 

b) Spes iali sasi para karyawan dapat dikembangkan 

c) Para karyawan lebih mudah dikoordinir 

d) Koordinas i anata ra karyawan pada tugas yang sama lebih mudah, karena 

mas ing-mas ing bawahan telah mendalan1i bidangnya. 

Keburukan-keburuka n organi sas i fungs ionil adalah: 

I) Para karyawa n hanya mengk hususkan diri pada sa tu bi da ng saj a. sehingga 

terdapat kesuka ran bila terj ad i pemutas ian. 

2) Koordinas i menye luruh sukar dil aksanakan. karena para karyawan 

mementingkan tugasnya saj a. 

3) Sering te tj adi tumpang tindih peket:j aa n ke pada bawahan tertentu akibat 

luas nya wewenang seo rang atasan. 
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ad.d. Organisasi Panitia (Committee O•·ganization) 

Organisasi 1111 terbentuk dalam waktu yang terbatas untuk 

melaksanakan tugas-tugas tertentu. Setelah waktu yang ditentukan berakhir, 

maka organisasi ini dibubarkan. 

Ciri-ciri organisasi panitia adalah: 

I) Tugasnya tertentu dan jangka berl ak un ya terbatas 

2) Semua unsur pimpinan duduk dalam panitia baik sebagai ketua ataupun 

anggota. 

3) Tugas kepemimpinan diatur secara kolektif sehinggga 

tanggungjawabnyapun secara kolektif. 

4) Anggota orga ni sas i mempunya i hak wewenang dan tanggung jawab yang 

sam a. 

5) Pelaksana dan anggota ini dikelompokan yang harus dilaksanakan sesuai 

dengan bidang tugas. 

K.ebaikan-kabaikan organi sas i panitia yaitu : 

a) Semua keputusan diambil secara tepat karena telah dipertimbangkan lebih 

dahulu . 

b) Kemungkinan untuk bertindak secara diktator sangat kecil. 

c) Ke1:ja sama di ka langan pelaksana mudah dibina karena sudah dibi ca rakan 

lebih dahulu. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 30/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)30/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Suyanti Manurung - Tinjauan Mengenai Proses Pendelegasian Wewenang untuk Meningkatkan Kinerja ....



20 

Keburukan-keburukan organi sas i panitia ada lah: 

1) Pengambilan keputusan secara tepat se rmg terlambat, karena keputusan 

di ambil melalui pemungutan suara. 

2) Jika timbul persoa lan se ring terj adi tuduh-menuduh oe lh p1mpman 

mas ing-mas ing bidang. 

3) Pelaksa na dari organi sas i sering bingung, karena pemerintah bukan datang 

dari satu orang pimpinan . 

3. Prinsip-pdnsip or·ganisasi 

Penetapan tujuan yang j elas dalam semua tahap mana1emen ada lah 

sangat pent ing bagi organi sasi karena dengan adanya penetapa n tujuan dimana 

hal ini akan mempermudah pencapaian tuj uan ya ng dikehendaki. 

Pencapaian tujuan ti dak bi sa terl epas dari prinsip-prinsip organi sas i 

yang telah diterapkan , dengan memperhatikan prinsip-prinsip orgamsas1 

pel aksanaan kegiatan dapat dikontro l dengan baik ·ehingga tidak 

menyimpang dari apa yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Prinsip-prinsip organi sas i ada lah sebaga i berikut: 

a. Perumusan tujuan dengan jelas. 

b. Pembagian tugas 

c. Pende legasian kekuasaan 

d. Rentang kekuasaan atauj enj ang pen gawasan 

e. Hirarki pengawasan ----------------------------------------------------- 
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f. Kesatuan perintah dan tanggung jawab 

T/ d' , 8 g. 1'\..oo r mas1. 

ad.a. Perumusan tujuan dengan jelas. 

Dalam prinsip ini untuk melak ukan sesuatu akti vitas tertentu maka 

yang pertama-tama harus jelas ialah apa yang menj adi tujuan akti vitas 

tersebut. Tujuan adalah hal-hal yang in gi n dicapai atau dipelihara baik berupa 

materi atau non materi melalui pelaksanaan sejumlah kegiatan atau akti vitas 

tentang suatu badan usah atau orga ni sas i itu akan be rperan sebaga i be ri kut: 

1. Pedoman kearah mana organi sas i akan dibawa. 

2. Landasan bagian orga ni sas i yang bersangkutan. 

3. Menentukan macam akti vitas yang akan dil aku ka n. 

4. Menentuka n program. prosed ur seca ra koo rdinas i, in tegras i. simpikasi da n 

sin kroni sasi. 

ad.b. Pembagian tugas. 

Da lam prinsip ini suatu orga ni sas i da lam art i fi siologis adalah 

mani fes tasi kemampuan manusta untuk beke t:j a secara kooperati f. ltul ah 

sebabnya maka tugas-tugas yang terdapat dalam organi sas i harus dibagi-bagi 

sesuat dengan kemampuan, kea hl ian dan bakat orang-orang el i ci a lam 

organi sas i sehu bungan dengan ini perlu diperhati ka n bahwa biasanya eli dalam 

organi sas i terdapat 2 kelompok manusia yak ni: 

8 M.Manullang, Oasa r-d asa r Ma najemen. Gha lia Indo nesia . .J aka rta. 2002. ha l. 23 ----------------------------------------------------- 
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I. Kelompok manus1a yang mem pun ya i kapasitas tinggi. daya kreas i dan 

daya prakarsa yang tinggi pul a. Kepada mereka inil ah diberikan tugas, 

tanggung jawab dan wewenang yang leb ih besar dan mereka ini akan 

dikembangkan. 

2. Kelompok manusia yang tidak terlalu senang menerima tanggung jawab, 

yang kurang daya kreasinya dan rendah ini siat if. Pada mul anya kepada 

orang-orang yang demikian tidak mungkin diberi tanggun g jawab, apa lagi 

wewenang besa r. Prinsip pembagian tugas peke1j aan ini menjacli demikian 

seh ingga kepada orga ni sas i moderen pengaruh perkembangan masyarakat 

clan teknologi memerlukan sebanyak mungkin spesiali sas i. 

ad.c. Pendelegasian l\:elmasaan 

Dalam organi sas i ada satu pnns1p pokoknya acl alah pendel egas ian 

kekuasaan, climana hal ini sangat penting cla lam organi sas i karena pelimpahan 

wewenang merupakan alat menyatukan bawahan dan memberikan 

kesempatana bag i si penerima kekuasaan melaksanakan kegiatan peke1j aan 

dan mengambil keputusa n sendiri sesuai dengan catatan ticl ak bertentangan 

clengan keputusan yang leb ih tinggi dalam organi sas i yang bersa ngkutan. 

ad.d. Rentang kekuasaan atau jenjang pen gawasan. 

Ya itu berapa banyak jumlah orang yang clipimpin oleh seorang 

manajer clalam suatu organi sasi khususnya dalam suatu unit bagian organi sas i 

sehingga dapat menjamin eks istensi kepemimpinannya tersebut. 
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ad.e. Hirarki pengawasan 

Maksudnya adalah tingkatan satuan organisasi yang didalamnya 

terdapat pej abat-pejabat. tugas, wewenang tertentu menurut kedudukann ya. 

Pejabat yang berkedudukan pada tingka t yang leb ih tinggi mengawas i para 

pej abat yang berkedudukan lebih rendah, demiki an seterusnya sehingga 

hubungan-hubungan yang dil akukan para pejabat dapat dikontrol secat·a terLr s 

menerus dal am rangka pelaksanaan peke r:j aan untuk tercapainya tujuan. 

ad. f. Kesatuan perintah dan tanggung jawab 

Di mana hakekatn ya daripada prinsip ini ada lah bahv\a seti ap bawahan 

hanya mempunya i seorang atasan dan langsung kepada siapa ia memberi 

laporan atau pertanggungjawaban dan dari stapa ra menerrma perintah. 

instruksi, bimbingan dan pedoman kerja. 

ad.g. Koordinasi 

Di mana akibat pembagian tugas. tentu adanya unit-unit organrsasr 

beserta sub-sub bag iannya ya ng terkec iL yang cenderung memi sahkan diri 

dalam pelaksanaan tugas-tugasnya. Untuk mencegah ge rak pemi sah ini sangat 

diperlukan sekali koordinas i sebaga i usaha mensejajarkan ge rak atau kegiatan 

se luruh unit-unit orga ni sas i agar men_jurus kepada titik fokus atau tujuan yang 

tel ah di ga ri skan sebelurnnya. 

----------------------------------------------------- 
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C. Pengertian Pendelegasian Wewenang dan Tanggung Jawab 

Untuk membahas pengertian pendelegas ian wewenang dan tanggung 

jawab, lebih dahulu hendaknya diperhatikan beberapa pendapat dari beberapa 

pakar dalam bidang manajemen. Akan tetap i kalau diperhatikan pendapat para 

pakar tersebut pada ga ri s besa rn ya hampir bersamaan, perbedaan ya ng te1j ad i 

hanya di sebabkan sudut pendangnya saja. 

" Pendelegas ian ada lah pemindahan daripada pelak. sanaan tugas-tugas 

perorangan k.epada orang lain. artin ya memindahka n k.ek.uasaan untuk membuat 

keputu san-keputusan atau untu k mengambil tindakan'' 9 Pendapat lain 

mengatakan "Pendelegas ian adalah tindaka n untuk mempercayakan bagian 

peke1:j aan seseorang (orang atasan) diharapkan untuk menye lesa ikann ya kepada 

orang lain (orang bawahan)".10 

"Wewenang adalah kekuasaan atas orang lain atau sebaga imana 

di gunakan didalam peke 1~ j aan manajeri al" . 11 

Didalam batasan tersebut di atas tercakup pul a hak untuk membuat 

suatu keputusan dan mengawas 111 ya apabi Ia keputusan terse but tidak 

dilaksanakan. Suatu hak untuk. memberi perintah kepada kelompok orang yang 

dipimpinnya dan menyuruh mereka melaksanakan tugas suatu pekerj aan adalah 

9 Moekijat, Manajemen Kepegawaian, Penerbit Alumni , Bandung, 2000, hal. 73. 
10 Ibid, hal. 74 
11!-l arold Koontz and Cyril! O' Donnel , Principles ol Management (P rin sip-Prinsip 

Manajemen), Terj emahan M.Ridwan & Anwar, Edi si VII , Penerbit Bhratara. Jaka rta. 200 1. hal.8 1 ----------------------------------------------------- 
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juga merupakan wewenang seorang pemimpin. Wewenang ini terjadi apab il a ada 

orang lain yang mengakuinya dan juga mau menurutinya. 

Pendelegas ian wewenang adalah pemindahan kekuasaan untu k 

memerintah orang-orang lain su paya melakukan atau tidak melakukan sesuatu 

yang dianggap oleh yang memegangnya patut untuk mewujudkan maks ud dan 

. I b . 12 tujuan perusa 1aan atau agtannya. 

"Pendelegas ian wewenang acla lah pemindahan hak untuk bertindak. 

memerintah atau menimbulkan suatu tindakan oleh orang lain. 1r 

Apab ila seseorang telah mempunyai hak untu k memberi pe ri ntah dan 

tindakan seperlunya, berarti ia telah mempergunakan hak yang cl imili kinya untuk 

menye lesa ikan tugas yang diberikan kepadan ya. Apab il a hak tersebut ticlak ada 

ataupun dimilikinya hal itu mengartikan bahwa ia tidak mempun ya i wewenang 

sed ikitpun oleh karena itu mi sa lnya seo rang pejabat yang di se rahi suatu tugas 

peket:j aan. maka seharusanya dia diberi wewenang untuk melaksanakan dan 

mengam bil tindakan seperlun ya agar tugas pekerj aan te rsebut dapat 

di se lesa ikannya dengan baik. Selanjutnya dapat disimpulkan juga bahwa 

pendelegas ian wewenang bukanlah berarti kekuasaan, karena diclalam kekuasaan 

adalah terclapat power, akan tetapi vvewenang adalah kemampuan untuk mengabil 

tindakan yang cliperlukan aga r tugasnya dapat clilaksankan degan has il yang 

12 l<.omaru ddin . Analisa Orga nisas i Manaj en1 en Modern . Edi s i VL Penerbir CV. Rajawa li . 
.J aka rta. 2000. ha l 37. 

12 The Liang Gie, Administrasi Perkantoran Modern, Cetakan IX, PD. Perceiakan Rad ya 
lndria, Yogya karta. 200 I, hal 88 ----------------------------------------------------- 
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sangat baik atau dengan perkataan lain pendelegas ian wewenang adalah orang 

yang mempunya1 kewajiban untuk menyel esa ikan suatu peke 1:j aan dan 

bertanggung jawab terhadap has il peke1:jaan tersebut. 

Dari uraian eli atas maka dapat dilihat dengan jelas bahwa pendelegas ian 

wewenang adal ah merupa kan kemampuan yang sah tersebut ada lah hak pejabat 

yang bersangk utan dalam menye lesa ikan tugas ya ng dibebankan padanya dengan 

baik . Apabila tidak demikian halnya. maka pejaba t yang dibebani tugas tersebut 

tidak diberi wewenang seperlun ya maka tugas itu mungkin dapat di se lesa ikan 

tetapi dengan hasi l yang tidak memuaskan clan ke mungk inan pu la aka n gaga! 

sama seka li. 

"Seorang bawahan (sub ordinate) dikatakan mener~m a kek uasaa n. 

bil amana ia membiarkan perbuatannya dipimpin oleh keputusan atasan. dengan 

tidak mem punyai kebebasan untuk menye lidiki nil ai dari keputusan itu .14"' 

Dari defini si tersebut eli atas dapat di simpulkan bahwa tanpa adanya 

wewenang atau hak untuk memerintah bawahan maka suatu perusahaan ti dak 

akan dapat be1jalan dengan baik karena bawahan tidak mempunyai tanggung 

jawab kepada atasann ya. Dengan perkataan lain wewenang itu ada lah merupakan 

hak untuk memutuskan sega la sesuatu dalam mel aksanakan tugas yang berkenaan 

dengan fungsinya. 

1
" Herbert A. Sim on, Adrninistrative Be!ta viour, Terjemahan dalam Ba hasa Indonesia, 

Penyusun Ga ma Study Club, Jaka rta. 2000. hal. 15 ----------------------------------------------------- 
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"Tanggung jawab adalah kewaj iban seorang indi vidu untuk melaksanakan 

akti vitas-akti vitas tertentu sebaik mungkin. 1='" 

"Tanggung jawab (responsibility) adalah kewajiban untuk melak ukan 

sesuatu yang timbul bila seorang bawahan menerima wewenang manajer untu k 

mendelegas ikan tugas atau fungs i tertentu".15 

"Tanggung jawa b merupakan suat u keharusan pada seseo rang untuk 

melaksanakan semua kewajiban dengan se laya knya da n dengan sepenuh 

kesadaran" . 17 

Dari beberapa pengerti an tanggung jawab di atas . maka jelas lah bahwa 

tanggung jawab dan pendelegas ian wewenang mempunyai ka itan yang erat satu 

sama lain . Akan tetapi pendalegasian wewenang bukanlah bera rti tanggung 

jawab, karena wewenang dapat di serahkan kepada orang lain , sedangkan 

tanggung jawa b tetap berada pad a orang yang menye rahkan wewenang terse but. 

Tanggung jawab te 1:j adi apabil a seseorang memiliki wewenang ataupun 

seorang manajer meneri ma kewaj i ban un tuk melaksanakan peke1j aann ya dari 

mulai menggunakan wewenang ya ng ada padanya. Apabil a seorang bawahan 

menerima tugas yang harus di se lesa ikann ya dengan tepat, maka tanggung jawa b 

yang tetap sanga t diperlukan dari bawahan itu . 

15 Winardi , Op. C it, hal 2 12 
15 T . Hani Handoko. Op. Cit , hal 2 13 
17 Moek ij at, Op. C it, hal. 89 
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Suatu tugas peke1:j aan tanpa rasa tanggung jawab akan menyebabkan 

pelaksanaan tugas tersebut kurang efi sien. Akan tetapi dengan adanya rasa 

tanggung jawab dalam melaksanakan tugas terse but memungkinkan penye lesa ian 

terl aksana dengan baik dan memuaskan sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Prinsip dari tanggung jawa b aclalah untuk mencapai hubungan cl engan tanggung 

jawabnya cl an sebaliknya tanggung jawab harus sesuai dengan wewenang yang 

dimilikinya. 

D. Proses dan Kegunaan Pendelegasian Wewenang 

Untuk dapat mendelegasikan tugas cl an wewenang clengan baik. maka 

pertama-tama kita harus membedakan mana tugas yang penting dan mana tugas 

yang kurang penting. Kemampuan ini apabil a tid ak dimiliki , maka sulit bag i kita 

tidak dapat membedakann ya. Maka dapat te1:j adi tugas yang kurang penting. 

malahan kita jangan sendiri . Hal ini berarti bukan mendelegas ikan tugas cl an 

wewenang, tetapi justru kita menerima pende legas ian tugas dan wewenang. 

Adapun tugas yang penting tersebut adalah tugas-tugas yang besar 

pengaruhn ya terhadap kelangsungan hiclup pe rusahaan. Mi sa lnya keputusa n untuk 

menetapkan besa rn ya kompensas i, penandatanganan kontrak yang menyangkut 

bidang keuangan perusahaan, peningkatan kualitas produksi serta penambahan 

jeni s procluk baru. 

Apa yang dikemukakan ini ticl ak lah berl aku secara mutl ak. karena 

semuanya tergantung situas i dan koncli si clari pe rusahaan, mi sa lnya untuk ----------------------------------------------------- 
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perusahaan yang berge rak dalam jasa perbankan maka untuk bidang keuangan 

baik ke luar maupun yang masuk tetap didelegas ikan kepada bawahan dengan 

batas-batas tertentu. 

Suatu pendel egasian tugas dan wewenang akan sulit clil aksanaka n apabil a 

penerimaan pendelegasian tugas dan wewenang tersebut tidak cliketahui secara 

tegas dan jelas akan apa yang terj adi. Tugas-tugasnya se lain tugas yang diberikan 

harus tegas dan jelas, maka dalam pendelegas ian tugas clan wewenang perlu pul a 

diberikan wewenang terhaclap penerima tugas tersebut sehin gga mereka dapat 

dengan mudah melak sanakan tugas-tugas yang cl iberik an ke padanya . 

Selain tugas dan tanggung jawa b maka dalam me laksanakan 

pendelegas ian tugas dan wewenang perlu adanya pertanggungjawa ban. artinya 

mereka yang diberikan pendelegasia n tugas dan wewenang mempunya1 

kewajiban untuk mempertanggungjawabkan tugas-tugas yang clil aksa naka nnya 

kepada atasan dal am rangka pendelegas ian tugas dan wewenang tersebu t. 

Dalam melaksanakan pencl elegas ian tugas dan wewenang ini . maka 

pimpinan harus clapat menil ai bawahan ya ng akan menerima pend elegas ian tugas 

dan wewenang tersebut. Apabila pimpinan menil ai bawahnya kurang mampu 

tetapi tetap juga diberikan pendelegas ian tugas dan wewenang. maka ak hirnya 

tugas dan wewenang tersebut ticlak akan baik da lam pelaksanann ya. padahal 

tanggung jawab terak hir tetap pada pimpinan yang mendelegas ikan tugas clan 

wewenan g tersebut. Kemampuan eli sini acla lah dalam arti yang luas sehi gga 

termasuk didal amnya kemampuan mental clalam melak sanakan pendelegas ian ----------------------------------------------------- 
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tugas dan wewenang, mi sa lnya kejujuran, rasa tanggung jawab, ini siati f dan 

kreati vits. Hal ini berarti bahwa dalam melaksanakan pendelegasian tugas dan 

wewenang faktor kepercayaan adalah sangat penting dan menentukan. 

Untuk melancarkan pelaksanaan tugas dan wewenang se rta usaha agar 

pendelegas ian tugas dan wewenang dapat mencapai sasarann ya. maka diperlu kan 

pemikiran dan pelaksanaan kaderi sas i dalam orga ni sasi atau perusahaan. Dalam 

pelakasanaan pendelegas ian, faktor kepercayaan mutlak di perlukan. Kepercayaan 

itu timbul bukan semata-mata karena penil aian. sebab ke percayaan itu akan leb ih 

mantap apabila perusahaan mampu melaksanakan kaderi sas i. ya itu kegiatan dari 

perusahaan dalam memilih dan menerapkan orang-orang yan g mempunyai 

kemungkinan untuk menerima pendelegasian tugas dan wevvenang. Orang-orang 

tersebut dididik , dikembangkan dan diberi kesempatan untuk maju . Dengan 

demikian di saat dil aksanakan pendelegas ian tugas dan wewenang orang-orang 

yang akan menerima pendelegasian tugas dan wewenang tersebut da pat 

dil aksanakan dengan benar. Tanpa adanya kaderi sas i. maka perusahaan akan 

mengalami kesulitan di saat memerluk.an orang-orang yang akan di serahi 

pendelegasian tugas dan wewenang. Oleh sebab itu kaderi sasi bukanl ah sekedar 

mempermudah pelaksanaan pendelegas ian tugas dan wewenang, tetapi juga 

merupakan inti untuk melaksanakan pendelegasian tugas dan wewenang secara 

baik.. Untuk melaksanakan kaderi sas i perusahaan harusa bersifat akti f membentu k 

kader-kader yang akan di serahi pendelegas ian tugas dan wewenang. Apab il a 

perusahaan bersifa t fas if, maka sulit bagi perusahaan untuk melaksanakan ----------------------------------------------------- 
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kaderi sas i, sehingga dalam malaksanakan penil aian untuk dapat memilih yang 

terbaik diantara yang kurang baik. 

Untuk berhasilnya usaha pendelegas ian tugas dan wewenang, maka 

penyerahan pendelegas ian tugas dan wewenang tersebut hendaknya jangan 

dilakukan setengah-setengah. Setengah-setengah yang dimaksud adalah bilamana 

untuk memutuskan hal-hal yang sifatn ya kec il sebenarn ya dapat dilaksanakan 

sendiri. se lalu di adakan konsultas i terl eb ih dahulu dengan atasa nn ya yang 

memberikan pendelegas ian tugas dan wewenang tersebut. Hal ini dil ak ukan oleh 

karena adanya permintaan atasann ya sebaga i ak iba t kurang percayanya te rhadap 

bawahannya, meskipun fo rmi I pendelegas ian tugas dan wewenang ter ebut telah 

di serahkan dalam arti yang sebenarnya atau sesungguhnya. Sebab ada sebagian 

dari penerima pendelegas ian tugas dan wewenang belum yakin akan kemampuan 

dirin ya sendiri , sehingga merasa perlu untuk berkonsultas i dengan atasa nn ya 

setiap kali menerima pendelegas ian tugas dan wewenang tersebut . 

.li ka seandainya ko n ultas i ini diadakan sekali untuk hal-hal yang 

dianggap penting dan bukan kuntuk setiap kali meskipun untu k hal-hal yang 

sebenarnya dapat di se lesa ikan sendiri. maka mungkin has iln ya akan lebih positi f. 

Tetapi jika konsultasi itu dilakukan sesering mungkin meski untuk hal-hal yang 

kec il , maka hal ini akan menyebabkan hil angnya atau kurangnya kepercayaan 

pada kemampuan diri sendiri . Adanya kurang percaya dri sendiri ini sebenarn ya 

dapat menj ad ikan hambatan dalam melaksanakan pendel egas ian tugas dan 

wewenang yang baik . ----------------------------------------------------- 
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Dalam pendelegasian wewenang dan tanggung jawab terakhir tetap pada 

manajer yang bersangkutan. Untuk itu maka pend elegas ian tugas dan wewenang 

hanya kurang penting, diserahkan pada orang yang tepat se rta dil ak ukan 

penilaian-penil aian terhadap tugas dan wewenang yang diberikan perlu dilakukan 

secara terus-menerus. 

Untuk dapat melak ukan penil aian, harus diusahakan agar tugas dan 

wewenang yang diberikan mas ih dalam batas kemamp ua n pengawasan manajer 

yang bersangkutan, jika tidak maka kemungkinan akan ter:jad i tindakan-tindakan 

kebijaksanaan se rta keputusan-keputusan ya ng se ringkali merugika n peru sa haan. 

Dalam hal ini tetap n1 enj ad i tanggung javva b manajer yang bersangk utan. 

walaupun semuanya itu keluar kemampuan pengawasannya. Ji ka n1 anajer n1an1pu 

melak ukan pengawasan sebelum kesa lahan yan dilakukan bawahan te rl alu 

banyak, maka manaje r tersebut dapat segera menghentikannya . Se lain itu seorang 

manaJer harus dapat menguasa i ca ra-ca ra pengawasan yang baik. mi sa lnya 

dengan menetapkan standar-standar. mengharuskan bawahan menye rahkan 

laporan continue. melak ukan pengawasan pribadi sekali-kali dan sebaga inya. 

Dalam usaha untuk melaksanakan pendelegas ian tugas dan we\,venang 

seorang manajer tidak boleh bersifat pasif da lam arti menganggap bahwa tugas 

seorang manajer telah se lesa i pada saat pendelegas ian tersebut dilakukan. Justru 

sebenarnya dengan di laksanakan pende legas ian tugas dan wewenang, tugas 

manaje r akan bertarTlbah. 
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Seorang manaJ er harus pula dapat melakukan pembinaan terhadap 

bawahan yang di serahi tugas-tugas yang didelegas ikan agar lebih mampu 

melaksanakan tugas terse but. Hal in i dapat d i lak ukan dengan men i ngkatkan 

keterampil an, pengetahuan serta rasa tanggungjawabnya, dan antara lain 

dilakukan dengan jalan melatih , mendidik , serta memberikan nasehat yang 

bermanfaat. Dengan jalan ini ini diharapkan kemampuan orang-orang yang 

di serahi pendelegasian tugas dan wewenang tersebut akan bertambah baik . Maka 

hal in berarti tugas-tugas manajer tersebut akan bertambah ringan. 

Dengan demiki an manaJer yang bersangk utan aka n dapat lebih 

mengkonsentras ikan diri pada tugas-tugas yang leb ih penting se rta mempunya 

waktu yang cukup untuk berpikir guna penge mbangan perusahaa n. Akan tetapi 

pembinaan ini harus pul a di sertai dengan usaha untuk memoti vas i sehingga dapa t 

menimbulkan semangat dan kegairahan ke1j a. Cara ini dapat ditempuh dengan 

jalan memberikan upah/gaji yang cukup se rta pemberi an kesempatan untuk 

meningkatkan karir maupun pemberi an fas ilitas-fas ilitas ya ng baik bagi seti ap 

karyawan atau pegawai. Dengan berhas ilnya pembinaan dan moti vasi ini , maka 

dapat diharapkan has il tugas dan wewenang ya ng baik. 

Salah satu hal yang sangat penting da lam pendelegasian tu gas dan 

wewenang ada lah bagaimana aga r pende legasian itu dapat berj alan dengan 

efe ktif. Ada beberapa hal yang dapat dij adikan pedoman aga r pendelegas ian itu 

dapat be1j alan secara efektif, ya itu : 
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I. Unsur delegasi itu harus di gari skan dengan lengkap dan jelas. yaitu harus 
diperinci apa yang menj adi pekerjaan-peke1j aan dari seseorang yang 
menerima delegas i tersebut, dan apa yang menjadi hak dan wewenang serta 
apa yang diharapkan untuk dihasilkannya bila ia menge1:j akan peke1:j aan 
tersebut dan menggunakan wewenang yang telah diberikan kepada penerima 
delegas i tersebut. .l adi seorang pimpinan yang mendelegas ikan tugas dan 
wewenang tersebut eli atas harus mampu memperhatikan ket iga unsur 
delegas i dan memberi penj elasan aka n mas ing-mas ing un sur de legasi 
terse but. 

2. Manaj er harus mendelegas ikan orang yang tepat. Tepat tidakn ya seseorang 
untuk menerima delegas i dapat diketahui bila ia sudah memenuhi kualifikas i 
fi sik dan psiki s sesuai dengan jabatannya. Bil a udah terdapat orang yang 
tepat, maka seorang manajer harus bersedi a mendelegas ikan wewenang 
kepada bawahan tersebut, walaupun bawahan akan menga lami k gaga lan 
dalam mencapai hasi l-has il yang diharapkan daripadanya. Jadi seo rang 
manajer harus memberi kesempatan kepada bawahann ya yang tepat untuk 
menerima sesuatu tugas dan kekuasaan. 

3. Manaj er yang mendelegas ikan haru s memberikan peralatan yang cuk up dan 
mengusahakan suasana lingkungan tempat seseorang beke1ja tetap 
menyenangkan , karena keadan sek itar tempat dimana seseo rang itu beke1j a 
atau melaksanakan tugasnya. Mi sa lnya: cahaya, udara dan suara. 

4. Manajer yang mendelegas ikan harus memberikan ini siatif. aga r seseo rang 
mau melaksanakan sesuatu tugas sebaik-baikn ya maka kepada mereka harus 
diberi insentif atau perangsang. Insentif mana yang harus diberikan aga r 
seseorang bawahan mau melaksanakan tugas dengan sebaik-baikn ya maka 
ini merupakan ke\-vajiban manaj er untuk menye lidikinya. 1x 

E. Pendelegasian Wewenang dan Tanggung Jawab yang Efektif 

Agar suatu del egas i benar-benar efektif. maka harus memenuhi syarat­
syarat sebaga i berikut: 
1. Delegasi kekuasaan adalah anak kembar siam dengan delegas i tugas. dan bila 

kedua-duanya telah ada harus pul a dibarengi dengan adanya 
pertanggungjawaban. Dengan kata lain dalam proses delegas i harus didelege r 
tugas dan kekuasaan dan bil a ked ua-d uanya telah ada harus pul a dibarengi 
dengan aclanya pertanggungjawaban. 

2. Kekuasaa n yang didel egas ikan harus diber ikan kepada orang ya ng tepat. 
3. Delegas i kekuasaan kepada seseorang harus dibarengi dengan mot ivas i.18 

I X M. M an ull ang. Op. Cit. hal. 90 
18 Ibid. hal 9 1-92 ----------------------------------------------------- 
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ad.l. Delegasi kekuasaan adalah anak kembar siam dengan delegasi tugas. 

Syarat pertama pendelegas ian wewenang yang efektif ya itu tugas, 

kekuasaan dan tanggung jawab harus jelas. Pada umumnya sebelum perusahaan 

mul ai beroperasi, terl ebih dahulu diketahui tujuan yang jelas maka akan diperoleh 

pedoman ke arah mana perusahaan atau orga ni sas i tersebut akan diarahka n oleh 

manajern ya. Juga adanya perumusan tujuan cl imaksud akan membantu pimpinan 

dalam menetapkan segala akti vitas yang perlu dil ak ukan gun a tercapainya tujuan 

terse but. 

Setelah suatu organi sas i terbentuk dengan tujuann ya yang akan ditetapka n 

pula tugas-tugas yang harus dil aksanakan yang se laras clenga n cara pencapa ian 

tujuan tersebut. Tugas-tugas yang clil aksanakan oleh sesuatu baclan usaha banyak 

bersangkutan. Mengingat terbatasnya waktu , pengetahua n yang di mili ki oleh 

seorang pimpinan , maka sebahag ian tugas-tugasnya perlu cliclelegas ika n kepada 

para bawahan. dan sebaga i bawahan haruslah bertanggung jawa b atas 

pelaksa naan tugas-tugas tersebut. Karena banya kn ya fa ktor yang harus 

dipertimbangkan dalam seti ap pelaksanaa n tugas, maka pimpinan juga harus 

mendelegas ikan sebagian kekuasaannya kepacl a seti ap bawahan sesuai cl engan 

tugas yang diterimanya sehingga para bawahan dapat menwtuskan sega la sesuatu 

yang berhubungan dengan fungs inya atau yang berhubungan dengan pelaksanaan 

tugas tersebut. 
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ad. 2. Delegasi kekuasaan kepada seseorang haru s dibarengi dengan 

motivasi. 

Kekuasaan yang didelegas ikan harus diberikan kepada orang yang tepat, 

baik dilihat dari segi sudut kualifikas i maupun dari sudut fi sik . Sebaga imana 

diketahui bahwa dalam mencapai tujuan organi sas i perusahaan, manajer bukanlah 

beket:j a sendiri , melainkan harus dibantuk oe lh sejumlah pegawai tertentu . Oleh 

karena itu didalam setiap pe rusahaan bi asanya terda pat bag ian personali a yang 

sa lah satu fungs inya ada lah untu k mendapatkan tenaga ke tj a sesuai de ngan 

jumlah dan kuali tas ya ng dibu tuh ka n. 

Metode yang lazim di gunakan un tuk menentukan jeni s (kua litas) tenaga 

ket:ja yang diperlukan adalah anal isis jabatan ya itu : "Suatu prosedur melalui mana 

fakta-fakta yang berhubungan dengan mas ing-mas ing jabatan diperoleh atau 

dikumpul ka n dan dicatat secara sistemati s". 20 

Berarti dengan anali sis jabata n akan di se lidi ki tugas-tugas, proses, 

tanggun g jawab, ko ndi si ke rja dan sya rat- sya rat perseo ranga n. Dari bas il anal isis 

ini akan diketahui sifat sesuatu peket:jaan dan sifa t ca Jon pegawa i. Dengan 

demi kian dapatl ah ditempatkan setaiap peket:j a yang sesuai dengan kemampuan, 

sehingg pa rti sipas i dapat diharapkan dari yang telah diberi tugas . 

Selanjutnya untuk menentu kan berapa j uml ah (kuntitati f) daripada ke t:ja 

yang d i butuhka n biasanya d i pergunakan stud i ge rak ya i tu : "S uatu proses 

20 Ibid, hal. 45 
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menganali sis suatu jabatan untuk memperoleh metode menge tj akan jabatan atau 

bagian-bagian daripadanya dengan metode yang semudah-mudabn ya, yang 

seefektifn ya dan yang seekonomi s mungkin· ·_20 

Dengan studi ini diperoleh pengerti an tentang baga imana sulitnya dan cara 

terindah untuk mengerjakan sesuatu pekerjaan (jabatan) sehingga dapatl ah 

ditetapkan berapa orangkah pegawai yang diperlukan untuk seti ap jeni s peketj aan 

atau jabatan . .Jadi menghidarkan kelebihan maupun kekurangan tenga ketj a yang 

dibutuhkan dalam suatu perusahaan. sehingga pe rusahaan tidak akan mengalam i 

gangguan operasinya . Sete lah pegawa i dipero leh. maka tinclakan se lanjutnya 

pegawa i tersebut perlu dimajukan. Memajukan pegawai acl alah usaha menambah 

keahlian dan efisiensi ket:ja kepada para pegawai, baik dalam p ni ngkatan 

pelaksanaan tugas maupun clalam kesempatan pacl a jabatan ya ng setepat-tepatn ya. 

Dengan demikian tenaga ketj a yang ada dapat dimanfaatkan seefi sien mungk in. 

termasuk cl alam pnnstp penempatan pegawa t akti vitas untuk tidak 

mempekerj akan pegawa i yang tidak lag i memberi manfaat clengan jalan 

memberhentikan atau pempensiunkan pegawi yang bersangkutan. 

ad. 3. Medelegasil<an kel<uasaa n kepada seseo rang hams dibarengi denga n 

motivasi 

Moti vating acl alah kese luruhan proses-proses yang memberikan mot if 

bekerj a kepada para bawahan sedemiki an rupa sehingga mereka mau beketj a 

20 Ibid, hal. 46 ----------------------------------------------------- 
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dengan ikhlas demi tercapainya tujuan orga ni sas i dengan efi sien cl an ekonomi s. 

Dari keterangasn eli atas dapat cliambil kes impul an bahwa yang clim aksud dengan 

motivas i adalah pemberi an daya perangsang ata u pemberian perangsang untuk 

menimbulkan kega irahan bekerj a dengan sega la daya upaya. Dari pihak tenaga 

ker~ja, moti vas i dapat diartikan sebagai keinginan yang ada pada diri seseorang 

individu yang merangsangnya untuk mel ak ukan suatu tindakan. 

Ditinj au dari sudut peke r~jaa n, ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

motif untuk bekerj a. ya itu: 

a. Sifat umum pekerja yang menyukai tantangan dan penggunaan bakat-bakat 
yang ada. 

b. Kebebasan untuk melaksanakan pekerj aa n. menerapkan ide-ide pribadi , 
perasaan penting dalam melaksanakan pekerj aan dan membuat kep utusan­
keputusan terbaik tentang pekerjaan. 

c. Kesempatan untuk tumbuh dan berkembang melalui latihan. feedback tentang 
has il pekerjaan dan menerima aneka ragam tugas dan juml ah ya ng layak . 

d. Penghargaan tentang bas il pekerjaan dengan cara terbuka. secara jujur clan 
pada wak tu yang tepat. 2 1 

Dari kutipan eli atas dapat clitafsirkan bahwa suatu pekerjaan yang 

memberikan moti vas i, pertama-tama pekerj a tersebut harus mengetahui 

permulaan clan akhir cl ar ipacla apa yang akan dilaksanakannya. Keclua, pekerjaan 

terse but harus dapat mem ungk i nkan pekerj a untuk mem utuskan clan 

melaksanakan pekerj aan sebaik mungkin. 

Dalam garis besarn ya jeni s-j eni s moti vasi itu clapat digo longkan kedalam 

tiga go longan besa r. yaitu: 

21 Winardi , Op. Cit., hal. 3 17. ----------------------------------------------------- 
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I . Material incentive . 

2. Semi ina/erial incentive. 

3. No n material incentil 

ad. 1. Material incentive 

39 

Perangsang dalam bentuk yang dapat dinil ai dengan uang, tetapi yang 

dimaksud di sini bukanlah tingkat tingkat upah yang merupakan dorongan utama, 

tingkat upah hanya lah sebagai perangsang sampai taraf mencakup kehidu pan 

buruh. Incenti ve dalam bentuk materi al dapat diusahakan beberapa: 

a. Uang insenti ve bulanan. 

b. Tunj angan jabatan, dan lain-l ain . 

ad.2. Semi material incentive 

Incenti ve ini merupakan daya perangsang ya ng dapat menim bul kan 

dorongan beket:j a, yang dalam hal ini dapat berupa atau berbentuk : 

a. Peralatan yang baik 

b. Ruang ket:j a yang sehat. 

Bagi karyawan perlu diusahakan moti vas i dalam bentuk semi materi al 

incenti ve yang memuaskan dan menyenangkan , berarti pembinaan ini mencakup 

program investas i alat-alat dan fas ilitas lainnya yang bertujuan untuk menciptakan 

suasana ket:j a yang baik . 
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ad.3. Non material incentive 

Yang dapat digolongkan dalam non materi al incenti ve ini meliputi 

penempatan yang tepat bagi seti ap karyawan, promosi yang obj ektif, latihan yang 

sisitemati s, peketj aan yang tet:jamin dan sikap pimpinan yang dapat memberi kan 

kegairahan bekerj a bagi karyawan. 

Secat·a umum dalam memecahkan masalah moti vas i, per! u di perhaitkan 

dasar keinginan (basic wants) seperti ekonomi dan sos ial dan ke inginan manusia 

(human wants) seperti kesempatan untuk maju, jaminan peke tj aan . jam ketja dan 

upah yang setimpal serta pimpinan yang efi sien. Faktor-fakto r bas i want da n 

human want perlu dipergunakan sebaga i dasar dan pert imbangan dalam 

menyusun moti vas i yang benar-benar dapat menimbul ka n rangsangan da n 

dorongan untuk kegairahan beketj a baga i karyawa n. 
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BAB III 

PT JANGKAR DELTA INDONESIA Tbk. MEDAN 

A. Gambaran Umum Pemsahaan 

1. Sejarah Singkat 

PT Jangkar Delta Indones ia Tbk. Medan, merupakan anak perusahaan dari 

PT Delta Dj akarta Tbk. Perusahaan ini awa ln ya diclirikan pada tahun 1932 oleh 

seorang pengusaha yang berasa l dari Jerman. ya ng memprod uk si minuman bir 

pertama el i indones ia pada saat itu . ya itu Anker Bir. Perusahaan ini telah 

berpindah tangan dari .I erman k.e Belanda. lalu k. e .l epang. clan ak hirn ya terbentuk. 

menj adi PT Delta Dj akarta eli tahun 1970, cl an hingga kini bertahan sebaga i salah 

satu pemain utama dalam industri minuman ini . 

Saat ini PT Delta Dj akarta Tbk . memprocluksi Anker Bir, Anker Stout dan 

Shanta Shand y, se rta merk berli sensi San Mi guel dan Carl sberg. Di stribusin ya 

menj angkau mulai clari Medan hingga Iri an .l aya, dari Jakarta hingga Manaclo . 

Secara keseluruhan, merk-merk 1111 menguasa1 pangsa pasar cukup besar dal am 

industri bir el i Indones ia. 

PT Delta Dj akarta diclaftarkan sebaga i perusahaan publik eli Bursa Efek 

Jakarta dan Surabaya pada tahun 1983 . Saat ini Pemda DK1 Jakarta dan San 

Mi guel Brewing Internati onal Limited tercatat sebaga i pemegang saham utama. 

41 
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PT Jangkar Delta Indones ia Tbk. Medan seperti d ij elaskan di atas 

merupakan anak perusahaan PT Delta Dj akarta Tbk. Perusahan ini didir ikan 

dalam rangka Undang-Undang No. I tahun 1967 tentang Penanaman Moda l As ing 

yang telah berubah dengan Undang-Undang No .11 tahun 1970 dengan Akte 

No.35 Notari s Abdu l Latief S.H. tanggal 15 .luni 1970. Anggaran dasar Perse roan 

telah beberapa kali dirubah. Perubahan yang terakh ir dilakukan dengan Akte 

No .35 Notari s Linda Sari Bachroem S.H. tangga l 28 Februari 1998 tentang 

perubahan Anggaran Dasar Perseroan sesuai dengan Undang-Und ang Repub lik 

Indones ia No .I tahun 1995 dan tel ah di setujui oleh Mente ri Kehak im an Republik 

Indones ia dalam Surat Keputusan No.C2-4092.HT.0 1.04.TH.98 tanggal 22 April 

1998. Pada tangga l 27 Februari 1984. sebanyak 347.400 lembar saham Perse roan 

dengan nilai nominal Rp. l 000 (rup iah penuh) per saham telah dicatat diBursa 

Efek Jakarta dan Bu rsa Efek Surabaya sebaga i has il dari penawaran masya rakat 

Indones ia. Sejumlah 192.825 saham telah dicatat di Bursa Efek Jakarta pada 

tanggal 30 Januari 1989 sebaga i has il emi si kedua . Juml ah saham yang tercatat di 

Bursa Efek Jakarta selanjutnya bertambah dengan dil akukann ya pembagian laba 

dalam bentuk saham, dan yang terakhir dilakukan dengan menge luarkan saham 

bonus yang merupakan kapitalisas i dari Agio Saham, 1-Iasil Reva luas i Akt iva 

Tetap dan sebagian sa ldo laba. 

2. Struktur Organisasi 

Dengan adanya struktur organi sas i akan tercerminl ah suatu pembagian 

tugas dan tanggung jawab. Seti ap organ isas i mempunyai struktur yang berbeda-
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beda tergantung kepada tujuan yang akan dicapai, besar kecilnya perusahaan, dan 

atau jeni s perusahaan yang bersangkutan. Oleh karena itu perusahaa n dapat 

menyusun struktur organisasi sesuai kebutuhann ya, sehingga memudahkan 

pencapaian tujuan pengawasan dan koo rdinasi terhadap se luruh bagian yang 

ada.Berikut disa_jikan gambar struktur orga ni sas i PT Jangkar Delta Indonesia Tbk . 

Medan. 

Gam bar 4 
Struktur Organisasi PT Jangkar Delta Indonesia Tbk. Medan 

ekretari s. Reg-s 
s ales Manager 

. - . - -

I 
Supervisor Dist I 

Bonar Tobing 

I 
H Sa lesaman 101 

r--1 Sa lesman 202 

H Sa lesman 303 

r--1 Sa lesman 404 

~ Sa lesman 505 

~ Sa lesman 606 

REGIONAL SALES MAN AGER 

ANTO TOBING 

AREA SA L ES MANAGER 
YUSMAN A LI M 

Superv isor D ist II 
Sim on P.Semb iring 

I 
I 

H Sa lesman I 0 I 

I H Sa lesman 202 

I l____j Sa lesman 303 

I 

I 

Sumber : PT Jangkar De lta Indones ia T bk .Medan 

Sa les 
- - -

lnfom1asi 

I 
Superv isor Di st Ill 

Osta Damanik 

J 

I H Sa lesman I 0 I 

I H Sa lesman 202 

I 
y Sa lesman 303 

I 

I 

I 
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Tugas, wevvenang dan tanggung jawab 

1. Regional Sales Manager 

);;;> Bertanggung jawab terhadap kelancaran operas ional perusahaan 

);;;> Bertanggung jawab terhadap penjualan dan pemasaran produk untuk area 

Sumatera 

);;;> Merencanakan dan mengendalikan program ketja 

);;;> Memimpin dan mengendalikan pelaksanaan operasional 

2. Area Sa les Manager 

).;:- Bertanggungjawab terhadap penjualan produk untuk seluruh area Sumater 

Utara 

);> Menyusun anggaran penjualan set iap pri ode 

);;;> Melakukan koordinasi ketja kepada se luruh superv isor 

);;;> Melakukan pengawasan dan eva luasi realisas i penjualan. 

3. Supervisor Di stri ct I 

);;;> Bertanggung jawab terhadap penjualan untuk area Medan, Tanah Karo 

dan Dairi 

r Men yusun anggaran penjualan wi layah ket~ja Medan. Tanah Karo dan 

Dairi. 

);;;> Melakukan koordinasi terhadap sa lesman yang ada di bawahnya 

);;;> Melakukan pengawasan dan eva luasi penjualan di wil ayah ketjanya. 

4. Supervisor Di stri ct II 

);;;> Bertanggung jawab terhadap penjualan untuk area Tapanuli dan Nias 
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>- Menyusun anggaran penjualan wilayah ke1ja Tapanuli dan Nias 

).> Melakukan koordinas i terhadap sa lesman yang ada dibawahnya 

).> Melakukan pengawasan dan eva luasi penjualan di wil ayah ke 1~j a n ya . 

5. Supervisor District III 
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).> Bertanggung jawab terhadap penjualan untuk area Si malungun , Asahan 

dan Labuhan Batu. 

).> Menyusun anggaran penjualan wil ayah ke1ja Simalungun, Asahan dan 

Labuhan Batu. 

>- Melakukan koordinas i terhadap salesman yang ada dibawa hn ya 

;..... Melakukan pengawasan dan eva luas i penjualan di wil ayah ke 1j anya . 

3. Bidang Usaha 

PT .l angkar Delta Indones ia Tbk. Medan seperti dijelaskan di atas 

merupakan anak perusahaan PT Delta Djakarta Tbk. yang berkedudukan di 

Jakarta. Perusahaan ini bergerak di bidang industri minuman ringan (softdrink ) 

berupa San Miguel , Ca rl sberg Beer, Anker Stout dan Anker Bir. 

B. Fungsi dan Kegunaan Pendelegasian Wewenang 

Adapun fungs i pendelegas ian wewenang yang terdapat pada PT. Jangkar 

Delta Indonesia Tbk Medan. 

1. Pendel egas ian pada PT . .Jangkar Delta Indones ia Tbk Medan merupakan suatu 

dinamika dal am organi sas i. 
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2. Pendelegas ian wewenang suatu proses bertahap yang dapat menciptakan 

pembagian ketja pada para karyawan. 

3. Pendelegas ian wewenang dapat menciptakan ikatan, hubungan formal dan 

ke t~ja sama antara atasan dengan bawahan. 

4. Pendelegas ian wewenang merupakan tugas dan peke t~jaan mana1 er dapat 

dikerjakan ol eh bawahannya. 

Penclel egas ian wewenang pada perusahaan ini sesuai dengan yang 

digariskan oleh Regional Sales Manage r dan penempatan orang-orangnya 

sesuai dengan kemampuannya masing-masing agar tidak tetj ad i ·· Wrong men 

in the right place" atau penempatan orang-orang ya ng ticl ak esuai clengan 

kemampuannya. Oleh karena itu seorang staff di tuntut untuk memiliki 

kemampuan. , kreativitas cl an ilmu pengetahuan yang cukup. clengan kata lain 

cukup untuk biclang yang cliduduki nya cl an untuk wewenang yang diberikan 

kepadanya, agar staff terse but ticlak menga I am i kesul i tan cia lam mel aksanakan 

tugas sehari-hari. 

Dalam pelaksanaan pendelegas ian ini para atasan se lalu cl an harus 

mengaclakan pengawasan erta mem beri kan petunj uk , saran cl an juga 

bimbingan kepada bawahan yang menerima delegas i wewenang langsung 

tersebut. Hal ini climaksuclkan aga r apabi la tetj adi sesuatu masalah ataupun 

kesulitan, mereka cl apat mengatas i langsung dengan tidak menunggu-nunggu 

masalah tersebut menjacli besa r sesuai clen gan wewenang yang telah 

cliberikan. 
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Adapun jeni s wewenang yang diberikan seorang atasan kepada 

bawahan berupa wewenang formal dan wewenang competence. Untuk 

pelimpahan wewenang ini lebih diutamakan berupa wewenang formal, 

dimana wewenang tersebut lebih mempunya i kekuatan hukum yang kuat 

untuk mengambil langkah keb~j akan tertentu . Setiap pendelegasian wewenang 

harus diiringi dengan tuntutan pertanggungjawaban atas has il yang telah 

di capai walaupun kemungkinan has iln ya baik atau kurang baik. Hal ini 

berguna aga r si penerima wewenang merasa te rdo rong untuk berusaha 

semaksimal mungkin menye lesa ikan tugas ya ng dibebankan kepadanya . 

Tanggung jawab perlu dibuat secara tertuli s dalam bentuk lapo ran. untuk 

kemudi an atasan akan mengeva luas i pekerj aan, guna melihat apakah bawahan 

dapat melaksanakan tugas dan wewenangnya secara baik dengan 

menggunakan sumber daya secm·a efektif dan efi sien. Hal ini berguna untuk 

memberikan penilai an pada waktu promos i jabatan ataupun penil aian kembali 

atas jabatan yang mas ih didudukin ya. kemudi an akan di te liti kembali bersama 

atasan yang lebih tinggi. 

C. Pihak-Pihak yang Memberikan Wewcnang dan yang Mcne.-iman ya 

Salah satu prinsip pokok dalam seti ap orga ni sas i adalah pendelegas ian 

wewenang. Kepada setiap pejabat harus didelegas ikan wewenang yang perlu , agar 

pejabat tersebut dapat melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya. 
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Pendel egas ian wewenang merupakan keahlian pemimpin yang utama dan 

mendasar, sebab dengan mendelegas ikan wewenang seorang pemimpin dapat 

melipatgandakan wak tu , perhatian dan pengetahuannya yang terbatas . 

Adapun sumber wewenang pada PT .l angkat Delta Indones ia Tbk. Medan 

berasal dari Regional Sales Manage r. Dan si penerima wewenang dari Regional 

Sales manager adalah Area Sa les Manager yang bertanggung jawab terhadap 

peruualan dan pemasaran produk untuk wilayah Sumatera Utara. 

Dalam melaksanakan tugas. pengenda li an jalannya orga nt sas t guna 

pencapatan, tujuan PT Jangkar Delta Indonesia Tbk. Medan ya ng dimaksud . 

Regional Sa les Manager menyadari sepenuhnya keterbatasan-keterbatasan yang 

dimiliki baik tenaga. waktu. perhati an dan penge tahuan se rta kemampuan dal am 

pelaksanaan aktivitas-akt ivits yang terdapat pada PT Jangkar Delta Indones ia 

Tbk . Medan jikalau yang bersangkutan melaksanakan tugas-tugasnya itu seorang 

diri. Untuk hal ini , maka Regional Sa les Manager dibantu oleh staf-stafn ya . 

Faktor-faktor utama yag mendorong Regional Sales Manager untuk 

mendelegas ikan tugas dan wewenang kepada bawahannya. antara lain. 

I . Keterbatasan kemampuan Regional Sa les Manage r utnuk mengendalikan 

se luruh kegitan yang ada seorang diri. 

2. Sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan dan keahlian para 

karyawa n. 

3. Sebaga i sarana penil aian prestasi bagi kemungkinan promost guna 

meningkatkan karir karyawan. 
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Dengan keterbatasa n- keterbatasan itul ah Regional Sales Manager dibantu 

oleh staf-stafnya untuk melaksanakan sebagian tugasnya dengan jalan 

pendelegas ian tugas dan wewenan gnya . Se lanjutnya para staf, karena 

keterbatasan-keterbatasan yang ada padanya akan mendelegas ikan pul a tugas dan 

wewenang dalam organi sas i PT Jangkar Delta Indones ia Tbk. Medan bergerak 

setingkat demi setingkat dari tingkatan hirarki yang paling tinggi hingga hirarki 

yang paling rendah dengan ga ri s komando yang jelas. 

Dengan adanya garis komando yang jelas 1111 , maka setiap anggota 

organisasi PT Jangkar Delta Indones ia Tbk. Medan dapat mengetahui dengan 

jelas ti ga unsur pokok, ya itu: 

a. Dari siapa ia menerima pendelegas ian tugas dan wewenang (s iapa atasa nn ya 

langsung). 

b. Kepada siapa 1a dapat mendelegas ikan tugas dan wewenang (s iapa 

bawahannya langsung). 

c. Kepada siapa ia harus memberikan laporan dan pertanggungjawaban ats 

pelaksanaan tugas. 

Untuk hal-hal yang dipandang sangat penting sifatn ya, maka 

pendelegas ian dilakukan secara tertuli s. Hal ini dimaksudkan aga r seseorang 

bawahan yang diberikan tugas cl an wewenang clapat mengetahui clengan jelas 

apa-apa yang menj ad i tugasnya, fas ilitas-fasilitas apa yang clapat cligunakan, 

bil a waktunya cl an sebagainya. Dengan clemikian maka mereka dapat 
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mengetahui dengan jelas hak dan kewajibannya dalam pelaksanaan tugas yang 

diembankan kepadanya. 

Dengan adanya pendelegas ian tugas dan wewenang dalam bentuk 

tertuli s 1111 , maka dimungk inkan untuk dapat dihindarkan beberapa 

kemungkinan yang dapat mengganggu kelancaran jalann ya operas1 ke1j a. 

Gangguan yang dapat dihindari itu ya itu gaps. splits dan ove rl aps. 

Sebagaimana layaknya sebuah organi sas i didalam pengelolaannya, 

gaps (jarak) , splits (pemisah), dan overlaps (tumpang tindih) memang pernah 

tei:jadi, tetapi frekuen sin ya sangat kec il sekali sehin gga tidaklah 

mengakibatkan gangguan yang serius dan fata l bagi organ isa i tersebut. 

Bentuk lainnya dari pendelegas ian wewenang ada lah da lam bentuk 

li san (tidak tertuli s) . Hal ini aga r tugas yang dimak sudkan tersebut dapat 

langsung diterima dan segera dilaksanakan oleh si penerima tugas tanpa harus 

melalui suatu prosedur yang panj ang dalam waktu yang relatif singkat. 

Biasanya tugas yang diberikan ini tidaklah penting dan tidak memiliki 

pengaruh langsung terhadap tugas-tugas pokok organi sasi. Mi sa lnya kantor 

cabang memerintahkan staf-stafnya aga r menghad iri rapat eli luar perusahaan. 

Contoh lainnya ada lah pemberian perintah kepada supir un tuk merawat 

kendaraan dinas. 

Atas pendelegas ian tugas clan wewenang yang clil ak ukan atasan eli satu 

pihak, maka bawahan eli lain pihak sebaga i pihak yang menerima dan 

melaksanakannya, dituntut pertanggungjawabannya atas has il pelaksanaan 
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tugas dalam bentuk has il kerj a yang diharapkan darin ya. Dengan kata lain 

bahwa penenmaan pendelegas ian Ill! menuntut konsekuensi 

pertanggungjawaban atas pel aksanaan tugas oleh bawahan yang memang 

se lalu seperti apa yang diharapkan . Namun pihak pelaksana dimintakan 

pertanggungjawaban secara tertuli s. Pertanggungjawaban secara tertuli s ini 

terutama sekali ditujukan untuk peke1jaan yang mempunya i kaitan dan 

pengaruh langsung terhadap pencapaian tujuan PT .l angkar Delta fnd ones ia 

Tbk . Medan dengan merinci dengan jelas tugas-tugas yang telah dilaksanakan 

beserta hasil-has ilnya. 

Pada tugas-tugas tetentu, pertanggungjawaban cukup dil akukan secara 

li san. Hal ini terutama seka li ditujukan bagi peke1j aan yang ticl ak penting clan 

tidak membutuhkan pertanggungj awaban secara rinci dan khusus. Mi sa lnya 

peke1jaan membersihkan kantor beserta lingkungann ya tidakl ah diperlukan 

pertanggungjawaban secara tertuli s cukup secara li san. Di samping itu , 

pertanggungjawaban secai·a li san juga clibutuhkan sebaga i k.omentar tambahan 

dan pelengkap, ataupun sebaga i penj elasan atas laporan pertanggungjawaban 

secara tertuli s jika memang clibutuhk.an. 

Berkaitan dengan usaha-usaha pencl elegas ian yang efek tif, Regional 

Sales Manager se lain menga ncl alkan wewenang yang ada juga menerapkan 

kekuasaan (power) yang ada padanya terhadap bawahan. Dasa r pemikiran 

untuk menggunakan kekuasaan ini ialah bahwa pencl elegas ian itu tidak akan 

berhas il jika hanya menga ncl alkan wewenang semata tanpa clibarengi dengan ----------------------------------------------------- 
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kekuasaan. Manfaat yang diperoleh atas penerapan kekuasaan ini adalah pihak 

pendelegas i tidak merasa ragu akan tugas yang dilimpahkan kepada bawahan 

untuk tidak dil aksanakan baga imana mestinya. Sel ain itu penerapan 

kekuasaan itu juga untuk mendapatkan manfaat yang lebih baik akti vitas 

organisas i secm·a kese luruhan. 

Selain menggunakan kekuasaan. maka untuk mendapatkan 

pendelegasian yang efektif, maka pimpinan menerapkan prinsip-prinsip 

pendelegasian. Prinsi p-prinsip yang dij alankan itu pada dasa rnya adalah 

prin sip-prinsip yang ada ataupun sama dengan apa yang se ring diba has pada 

tex t-book di samping adanya prinsip-prinsip khusus yang diciptakan sendiri . 

Dalam pelaksanaan tugas-tugas, Regional Sa les Manage r se lalu 

meluangkan waktun ya untuk mengadakan pengawasan, petunjuk dan 

bimbingan kepada bawahan yang langs ung di bawahn ya sehubungan dengan 

tugas-tugas yang dilimpahkan kepada bawahan. Dan bawahan 

mempertanggungjawabkan tugas-tugas ya ng dilimpahkan kepadanya secm·a 

rutin . Hal ini dil akukan aga r masa lah-masa lah yang timbul dalam mas ing­

masing seksi dapat segera di atas i tanpa menunggu masa lah tersebut merembet 

ke seksi yang lain . Adapun laporan yang diberikan bawahan tersebut 

berbentuk tuli san dan li san. 

Di sadari bahwa pendelegas ian itu memiliki sifat duali sti s di mana 

Regional Sales Manage r sebaga i pemegang kekuasaan dan wewenang 

tertinggi pada semua bidang PT Jangkar Delta Indones ia Tbk Medan yang ----------------------------------------------------- 
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melaksanakan pendelegas ian kepada bawahannya pada saat ya ng sama harus 

tetap bertanggungjawab atas hasil pelaksanaan tugas yang dilaksanakan oleh 

para bawahannya. 

D. Manfaat dan Kegunaan Pendelegasian Wewenang 

Tugas atau wewenang ya ng diberikan mulai dari Regional Sales Manage r 

sampai kepala tingkat yang paling rendah tingkatannya (ka ryawan/pekerja), 

melalui tahapan yang di sebut wewenang. Pada PT. .l angkar Delta Indones ia Tbk 

Medan , Regional Sales Manager memberikan tugas dan wewenang kepada 

seorang Regional Sales Manager atau sebagai pimpinan cabang/regiona l. 

Regiona l Sales Manager mempertanggungjawabka n sega la sesuatu yang terj ad i 

pada PT Jangkar De lta Indones ia Tbk.. Medan yang dipimpinnya kepada PT Delta 

Djakarta Tbk. sebaga i pemberi wewenang dan tugas. 

Dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari , seorang Regional Sa les 

Manager menyadari keterbatasan pada dirinya sebaga i manusia dalam hal : wak tu , 

tenaga. dan ilmu pengetahuan . Dalam hal ini Regional Sa les Manager merasa 

perlu mengadaskan pendelegas ian wewenang atas tugas-tugas se rta wewenang 

yang dimilikinya. Di sa mping itu perusa haa n membantu dan memberikan 

kesempatan kepada para bawahan guna mengembangkan kemampuan dan 

keahliannya. 

Dari gari s perintah tersebut dapat clilihat adanya kepastian kepada siapa 

seorang atau pemegang kekuasaan dapat mendelegas ik.an wewenang dan 
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kekuasaannya dan kepada s1apa seseorang pemegang jabatan harus 

mempertanggungj awabkan peke1:jaanya, serta menerima lapo ran dari siapa sa_)a. 

Pendelegas ian wewenang pada perusahaan sesuai dengan yang digariskan oleh 

Regional Sales Manager dan penempatan orang-orangnya sesuai dengan 

kemampuannya masing-mas ing agar tidak te1:jad i "wrong men in the right place'' 

atau penempatan orang-orang yang tidak sesuai dengan tempatn ya. Oleh karena 

itu dituntut untuk memiliki kemampuan . kreativitas dan ilmu pengetahuan yang 

cukup dengan kata lain cukup untuk bidang yang didudukinya dan untuk 

wewenang yang diberikan atasan kepadanya. Gunanya agar tidak menga lami 

kesulitan-kesulitan didalam melaksanakan tugas sehari-hari dalam pe laksanaan 

pendelegas ian ini para atasan se lalu dan harus mengadakan pengawasan­

pengawasan serta memberikan petunjuk-petunjuk dan sa ran-saran. clan juga 

bimbingan-bimbingan kepada bawahan yang menerim a delegasi wewenang 

langsung. 

Gunanya ada lah aga r apab il a terjadi sesuatu masa lah ataupun kesulitan 

mereka dapat megatasi langsung dengan tidak men unggu-nunggu masalah 

tersebut menjadi besar sesuai denganyang telah dii zinkan oleh atasann ya. Karena 

dapat berakibat akan menj adi lebih besar dan kemungk inan akan merambat ke 

bagian-bagian lain , mi sa lnya: kepala kantor cabang langsung dapat mengambil 

tindakan yang sesuai dengan aturan dari atasan tanpa menunggu atasa nn ya. 

Apabi la kepala kantor wilayah tersebut ada tu gas rapat staff dengan kepala 

kantor cabang ataupun halangan lainnya. 
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E. Hambatan-Hambatan dalam Pendelegasian dan Cara Mengatasinya 

Walaupun pelaksanaan pendelegas ian telah diusa hakan see fi sien dan 

seefekti f mungkin, hambatan ataupun kendala yang dirasakan tentu ada. Namun 

besarn ya pengaruh kendala tersebut terhadap tujuan orga ni sas i sanga t tergantung 

kepada penanganan dan kebij akan yang diambil sehingga hambatan atau kendala 

tersebut dapat dihindari. 

Sebagai suatu perusahaan yang sedang berkembang PT .J angkar Delta 

lndonesia Tbk Medan mempun ya i sistem orga ni sas i yang ba ik da n efekt if namun 

kendala-kendala itu be rhas il di perkec il seminimum mungk in . Dan seti ap kendala 

yang timbul di ambil tindakan atau jalan ke luar penye lesa iann ya dengan segera 

agar permasa lahan tidak berl arut-l arut. 

Rendahnya tin gkat kenda la yang dirasakan itu juga dimungkinkan oleh 

karena besarn ya tingkat kepercayaan ya ng diberikan oleh pimpinan akan 

kemampuan para bawahann ya dalam melaksanakan tugas. Di samping itu 

p1111p1nan merasa yakin akan kemampuan manajemen untu k melaksanakan 

pendelegas ian serta bawahan dinil ai mampu untu k memecahkan masalahn ya 

sendiri . 

Adapun hambatan dalam pemberi an pendelegasian wewenang eli sampin g 

dapat berasal dari pimpinan da n juga berasa l dari bawahan : 

1. Pendelegas ian wewenang berarti menambah tanggung jawab dan seo lah-olah 

tidak menyukai hal ini. 
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2. Para bawahan merasa enggan menenma wewenang yang baru karena 

dianggap se lalu salah dan tidak siap menerima kritikan. 

3. Banyak bawahan kurang percaya diri dan merasa tertekan j ika diberi 

wewenang yang lebi h besar. 

Untuk mengatasi hambatan tersebut maka perlu diperhatikan persyaratan 

utama untuk delegas i yang efektif ya itu kebebasan yang sesungguhn ya untuk 

melaksanakan tugas yang dilimpahkan kepadanya. Regional Sales Manager harus 

dapat menerima perbedaan cara pemecahan suatu masa lah dan kemungkinan 

bawahan akan membuat kesa lahan dalam pelaksa naan tugasnya dan mereka dapat 

improv isas i mengembangkan pemecahan sendiri dan belajar dari kesa lahan 

mereka. 

Demikian juga haln ya hambatan ya ng dihadapi oleh PT .l angkar Delta 

Indones ia Tbk. Medan didalam pendelegas ian tugas dan wewenang : 

a. Karena pimpinan perusahaan tidak memberikan perincian yang jelas tentang 

tugas dan wewenang yang didelegas ikan kepada bawahan, dapat 

mengak ibatka n bawahan tersebut kurang berparti sipasi da lam melaksanakan 

tugas yang diberikan kepadanya sehingga atasan ata u pimpinan kurang merasa 

puas atas has il pekerj aan yang dil ak sanakan oleh bawahan tersebut. 

b. Ak ibat dari kurang je las tugas clan wewenang yang didelegasikan p1mpman 

JU ga menyebabkan menurunn ya produktivi tas kerja karyawan pacla 

perusahaan tersebut. 
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c. Struktur organisasi perusahaan yang berbentuk organi sas i ga ri s atau line yang 

ada pada perusahaan tersebut masih terdapat kegagalan karena terdapatnya 

tugas rangkap yang dilakukan oleh perusahaan tersebut yang mengak ibatkan 

pendelegasian tugas dan wewenang tersebut kurang sempurna. 

Untuk mengatasi hambatan-hambatan pendelegasian wewenang tersebut 

dapat dil akukan langkah-l angkah sebagai berikut: 

1. Regional Sales Manager dapat mengadakan se leks i bagi karyawan yang akan 

memangku jabatan tersebut, agar dapat diketahui dimana batas kemampuan 

dan keterampilan karyawan tersebut. 

2. Dengan adanya ketegasan seorang pimpinan terhadap seorang bawahan. maka 

para bawahan akan semakin mengert i apa sebenarn ya tugas clan wewenang 

yang cliberikan oleh perusahaan tersebut. 

3. Bila seorang p1mpman perusahaan clapat mencle legasikan tugas dan 

wewenang tersebut kapada bawahan sesuai dengan struktur orga ni sas i maka 

dalam perusahaan tersebut tidak terdapat tugas rangkap pacla karyawan. 
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KESJMPULAN DAN SARAN 

Dari ura1an secara te01·iti s dan has il penelitian yang dil akukan penuli s 

pada PT Jangkar Delta Indonesia Tbk . Medan. maka penuli s akan mencoba untuk 

mengambil kes impulan dan saran yang diharapkan akan dapat bermanfaat untuk 

mengatas i masa lah yang ada pada PT .l angkar Delta Indonesia Tbk. Medan. 

A. Kesimpulan 

Adapun kes impul an ya ng dapat penuli s kemukakan acla lah sebagai 

berikut: 

I. Proses pendel egas ian wewenang pad a PT .l angkar Delta Indones ia Tbk. 

Medan bergerak setingkat demi setingkat. dari tingkat yang paling tinggi ke 

tingkat yang paling rendah. 

2. Pelaksanaan pendelegas ian wewenang dapat dil akukan dengan dua cara ya itu 

dengan cara tertuli s dan cara tak tertuli s. Cara yang terbaik adalah 

pendelegasian secara tertuli s, karena seti ap bawahan dapat mengetahui clengan 

jelas apa yang menj adi tugas. hak cl an kewajibann ya. 

3. Dari hasil anali sis dan evaluas i pacl a PT .l angkar Delta Indones ia Tbk. Medan 

cli simpulkan bahwa hipotes is dapat diterima, eli mana proses pendelegasian 

65 
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wewenang kepada bawahan dapat terlaksana dengan baik sehingga has il kerja 

bet:jalan dengan lancar. 

4. Salah satu hambatan ya ng dihadapi oleh PT Jangkar Delta Indonesia Tbk. 

Medan adal ah pimpinan perusahaan tidak memberikan perincian yang jelas 

tentang tugas dan wewenang yang didelegasikan kepada bawahan sehingga 

mengakibatkan bawahan tersebut kurang berparti sipas i dalam melaksanakan 

tugas yang diberikan kepadanya sehingga atasan atau pimpi nan kurang merasa 

puas atas has il peket:jaan yang dilaksanakan oleh bawahan te rse but. 

B. Saran 

Beberapa saran yang akan penuli s kemukakan antara lain: 

I. Dalam mendelegas ikan tugas dan wewenang kepada bawahan. ptmptnan 

hendaknya memperhatikan kondi si peke t:j aan bawahan tersebut , apakah 

bawahan tersebut sedang banyak pekerjaan atau tidak. 

2. Sebaiknya pimpinan se lalu mengadakan peng3\.vasan atau pengecekan 

langsung ke lapangan terhadap lapo ran yang diberikan bawahan. 

3. Tugas-tugas yang telah di se lesa ika n bawahan dengan baik. sebaiknya 

pimpinan dapat memberikan penghargaan yang leb ih berarti untuk menambah 

motivasi bawahan aga r tidak menganggap tugas yang diberikan kepadanya 

hanya lah akan menambah beban ket:j anya. 
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4. Bagi para bawahan ya ng merasa kurang stap menenma wewenang yang 

diberikan hendaknya berani mengatakan kepada atasan bahwa ia tidak siap 

untuk melaksanakan tugas tersebut. 

5. Sebaiknya pimpinan perusahaan memberikan pennctan yang jelas tentang 

tugas dan wewenang yang didelegasikan kepada bawahan aga r bawahan dapat 

melaksanakan tugas yang diberikan pimpinan kepadanya sehingga pimpinan 

merasa puas atas hasi l peketjaan yang dilaksanakan oleh bawahan tersebut. 
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